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ABSTRAK

Latar belakang : Pada periode bulan januari-juli tahun 2020 di Provinsi Jawa Barat
Per Kabupaten/Kota Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 416 kasus jumlah kasus
kematian ini hampir sama dengan tahun 2019 (417) disebabkan oleh infeksi yang
termasuk dalam Ketuban Pecah Dini atau KPD (4%). Berdasarkan data dari DinKes
Indramayu tahun 2015 kasus KPD terjadi sebanyak 1093 per100.000 kelahiran
hidup. Data RSUD Indramayu kasus KPD masih tinggi sebanyak 20% kasus dalam
305 persalinan. Tujuan : untuk menerapkan asuhan kebidanan komprehensif pada
kasus ibu hamil dengan KPD Ny. K G2P1A0 34 minggu 3 hari. Metode Penelitian

Penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan
pengambilan data indepth interview dan observasi. Hasil Penelitian : Asuhan
antenatal care terintegrasi pada Ny. K tidak terpenuhi. Faktor predisposisi yang
menyebabkan kejadian KPD pada Ny. K yaitu pada usia, paritas, usia kehamilan.
Pada penatalaksanaan awal di ruang IGD dan penatalaksanaan yang dilakukan oleh
petugas kesehatan di ruang perawatan dan ruang bersalin sudah sesuai teori dan
SPO Indramayu. Pada saat nifas Ny. K dalam keadaan baik tidak ada infeksi dan
bayi baru lahir dalam keadaan normal tidak terjadi asfiksia. Kesimpulan : asuhan
kehamilan tidak sesuai dengan pelayanan asuhan antenatal terintegrasi, asuhan
persalinan sudah sesuai prosedur tetap SPO Indramayu, asuhan nifas Ny. K dalam
keadaan baik, dan asuhan bayi baru lahir Ny. K dalam keadaan baik Saran : Perlu
dilakukan upaya penurunan KPD dengan edukasi kesehatan terutama pada ibu
hamil mengenai bahaya rokok pada keluarganya terutama pada ibu hamil dan ibu
bersalin menjaga personal hygiene agar tidak terjadi infeksi vagina.
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